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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Peningkatan sumber daya manusia dan kemajuan ilmu pengetahuan serta 
teknologi tidak lepas dari peran pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu wahana 
untuk meningkatkan sumber daya manusia. Pendidikan Sains di era modern 
memfokuskan pada kemampuan siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran melalui 
proses eksplorasi. Hal ini telah digambarkan dalam UU No. 20 Tahun 2003 bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan  potensi dirinya 
(Sukmawati; 2016) 
Salah satu ciri masyarakat modern adalah selalu ingin terjadi adanya 
perubahan yang lebih baik, hal ini tentu saja menyangkut semua bidang tidak 
terkecuali bidang pendidikan. Dalam bidang pendidkan proses pembelajaran 
merupakan satu dari beberapa faktor yang mempengaruhi mutu pendidikan karena 
proses pembelajaran menentukan tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dan 
yang memegang peranan penting di dalam proses pembelajaran adalah guru sebagai 
pendidik (Syahrir; 2014) 
Guru atau pendidik memiliki tugas pokok untuk merencanakan, melaksanakan 
dan melakuan evaluasi terhadap proses pembelajaran. Penjabarannya seorang  guru 
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merencanakan pembelajaran dalam bentuk membuat dan mempersiapkan perangkat 
pembelajaran kemudian perangkat pembelajaran digunakan untuk melaksanakan 
proses pembelajaran dan selanjutnya melakukan evaluasi untuk melihat berhasil atau 
tidaknya pencapaian tujuan pembelajaran, seperti tercantum dalam Permendiknas No. 
41 Tahun 2007 tentang Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah 
menyatakan Standar proses meliputi perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan 
proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses 
pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 
Akan tetapi, kenyataan yang terjadi di dunia pendidikan kita adalah lemahnya proses 
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran siswa kurang didorong  untuk melakukan 
proses berfikir, siswa cenderung pasif dan hanya menerima informasi dari guru 
akibatnya siswa kaya akan teori dan miskin aplikasi (Ardiana; 2011).  
Hasil penelitian menyebutkan bahwa pada jenjang pendidikan dasar tingkat 
pemahaman siswa pada beberapa mata pelajaran menunjukkan hasil yang kurang 
memuaskan hal ini disebabkan karena pada proses pembelajaran cenderung terpaku 
pada buku teks dan kurang terkait dengan apa yang dialami oleh siswa dalam 
kehidupan sehari-hari, pembelajaran konsep cenderung abstrak, sehingga kurang 
bermakna bagi siswa dan motivasi belajar siswa sangat sulit ditumbuhkan (Direktorat  
PLP (2002) dalam syahrir (2014)).     
 Pembelajaran akan bermakna jika dalam proses pembelajaran siswa sendiri 
yang mengkonstruksi pemahaman mereka melalui pengalaman baru yang dipelajari 
dengan  yang telah dialaminya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan 
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teori belajar konstruksivisme yang merupakan gabungan ide-ide dari Piaget, 
Vygotsky, dan Burner. Ide utama dari teori ini adalah; (1) siswa secara aktif 
membangun pengetahuannya sendiri, (2) siswa bekerja memecahkan masalah, (3) 
siswa membangun pengetahuan bukan penyerapan (absorbsi), (4) belajar merupakan 
proses membangun pengetahuan yang selalu diubah secara berkelanjutan melalui 
asimilasi dan akomodasi informasi baru (Amri (2013) dalam Syahrir (2014)).  
 Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang 
alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi 
juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi 
wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta 
prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan 
sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman 
langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam 
sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri  dan berbuat sehingga 
dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 
tentang alam sekitar (Syahrir; 2014). 
Pengembangan Kurikulum 2013 merupakan langkah lanjutan Pengembangan 
Kurikulum Berbasis Kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004 dan KTSP 2006 
yang mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu. 
Kurikulum 2013 menekankan pembelajaran dengan pendekatan ilmiah      saintifik 
karena pembelajaran ini sangat sesuai dengan teori pembelajaran konstruksivisme dan 
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melalui pendekatan saintifik ini dapat meningkatkan keterampilan-keterampilan 
proses sains pada siswa diantaranya mengamati, menanya, menalar, mencoba 
(melakukan eksperimen) dan membentuk jejaring (berkomunikasi). Sebagai bentuk 
implementasi kurikulum 2013 yang menekankan pada pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik, maka sangat dibutuhkan perangkat pembelajaran yang terdiri 
dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Buku Siswa (BS), Lembar Kegiatan 
Siswa (LKS), dan Tes Hasil Belajar (THB) berbasis pendekatan saintifik 
(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (2013) dalam Modul Pelatihan 
Implementasi Kurikulum 2013 (2013)).  
SMP Negeri 4 baranti pernah menerapkan kurikulum 2013 pada semester 
ganjil 2014/2015 sesuai instruksi pemerintah pada waktu itu, namun penerapan 
kurikulum 2013 ini hanya berlangsung selama satu semester saja, karena pemerintah 
akhirnya memutuskan menghentikan kurikulum 2013 bagi sekolah yang baru 
menerapkan satu semester dan dikembalikan kepada kurikulum 2006 yang lebih 
dikenal Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Keputusan yang diambil 
pemerintah berdasarkan pada rekomendasi  tim evaluasi implementasi kurikulum 
2013 dan diskusi dengan berbagai pemangku kepentingan. Pemerintah beralasan 
bahwa sebagian besar sekolah belum siap melaksanakan kurikulum 2013, karena ada 
masalah dalam kesiapan buku, sistem penilaian, penataran guru, pendampingan guru 
dan pelatihan kepala sekolah belum merata (Anonim; 2014). 
Penghentian kurikurilum 2013 cukup beralasan, banyak tenaga pendidik 
merasa kebingungan dalam menerapkan kurikulum ini pada proses pembelajaran 
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karena perangkat pembelajaran (RPP, Buku siswa, LKS, THB) yang tersedia di 
sekolah tidak sesuai dengan  materi yang termaktub pada kurikulum 2013,  dan 
peserta didik  sebagian besar tidak mampu mengikuti ritme pembelajaran yang 
ditetapkan dalam kurikulum ini. Keadaan yang sama terjadi di SMP Negeri 4 Baranti, 
perangkat pembelajaran yang disusun oleh guru tidak sesuai dengan materi, RPP 
yang digunakan tidak berkesesuian dengan apa yang ingin dicapai di dalam 
kompetensi Dasar (KD), selain itu buku siswa yang tersedia di sekolah sangat kurang 
dan isinya sebagian besar tidak sesuai dengan kebutuhan siswa, terkadang ada materi 
yang dianggap penting namun pembahasannya kurang, sementara materi yang 
dianggap tidak urgen justru pembahasannya lebih luas. Hal yang sama juga terjadi 
pada penggunaan LKS sebagai penunjang dalam proses pembelajaran, di SMP negeri 
4 Baranti  guru jarang menggunakan LKS dalam proses pembelajarannya, hanya 
sebagian kecil guru menggunakannya, LKS yang digunakan dibuat sendiri oleh guru 
mata pelajaran, namun LKS yang disusun terkadang tidak memenuhi standar LKS 
yang berkualitas (Valid, Praktis, dan Efektif). Untuk tes hasil belajar siswa, butir-
butil soal yang disusun guru terkadang tidak sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) 
yang akan dicapai, bahkan guru lebih banyak menggunakan tes hasil belajar yang 
terdapat dalam buku paket siswa, dimana tes hasil belajar tidak mewakili inti materi 
yang tercantum dalam Kompetensi Dasar (KD).  
Kemampuan guru dan kondisi siswa di suatu sekolah sangat mempengaruhi 
keberhasilan proses pembelajaran. Guru yang memiliki kompetensi tinggi tentunya 
dapat mengajarkan semua materi pelajaran dengan baik, namun tidak semua guru 
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memiliki kompentensi tinggi, bagi mereka tidak semua materi bisa diajarkan dengan 
baik, terkadang ada materi yang memilki tingkat kesulitan tinggi yang sulit untuk 
diajarkan. Pembelajaran IPA di Sekolah Menengah Pertama (SMP) sudah terpadu, 
beberapa guru mengalami kesulitan mengajarkan materi yang tidak sesuai dengan 
bidang keahliannya, sehingga terkadang guru terkesan tidak mampu mengajarkan 
materi dengan baik. Untuk itu perlu adanya pendekatan agar guru tetap mampu 
mengajarkan materi yang sulit sekalipun. Selain masalah kemampuan guru, kondisi 
siswa di SMP Negeri 4 Baranti rata-rata berada pada kategori rendah hal ini bisa 
dilihat dari nilai rata-rata ulangan harian 3 (tiga) tahun terakhir  tidak pernah 
memenuhi nilai KKM yang telah ditetapkan (75), nilai siswa bisa mencapai nilai 
KKM setelah dilakukan remedial berulang kali. Kurangnya minat belajar siswa di 
sekolah ini menyebabkan nilai hasil belajarnya menjadi rendah. Untuk itu diperlukan 
suatu pendekatan dalam proses pembelajaran yang diharapkan mampu mengatasi 
masalah diatas. Senada dengan kurikulum 2013 yang menekankan pembelajaran 
dengan pendekatan ilmiah (pendekatan saintifik), maka pendekatan yang sesuai 
dengan permasalahan diatas adalah pendekatan saintifik. Walaupun di sekolah ini 
kurikulum yang diberlakukan adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 
tetapi tim pengawas IPA SMP dari Dinas Pendidikan Kabupaten Sidenreng Rappang 
menginstruksikan untuk menerapkan pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran 
IPA dengan asumsi bahwa pendekatan saintifik mampu menjawab berbagai 
permasalahan dalam pembelajaran IPA.  
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Berdasarkan uraian diatas maka dipandang perlu untuk dilakukan penelitian 
dengan judul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA Biologi Berbasis 
Pendekatan  Bagi Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Baranti Kabupaten Sidenreng 
Rappang“. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 
adalah:  
1. Bagaimana mengembangkan perangkat pembelajaran IPA Biologi berbasis 
pendekatan saintifik bagi siswa kelas VII SMP? 
2. Bagaimana kualitas perangkat pembelajaran IPA Biologi berbasis pendekatan 
saintifik bagi siswa kelas VII SMP? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengembangkan perangkat pembelajaran IPA Biologi berbasis pendekatan 
saintifik bagi siswa kelas VII SMP. 
2. Untuk memperoleh perangkat pembelajaran IPA Biologi berbasis pendekatan 
saintifik bagi siswa kelas VII SMP yang berkualitas. 
 
 
 
8 
 
 
D. Manfaat  Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Perangkat pembelajaran yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi salah satu 
alternatif bagi guru IPA untuk digunakan dalam proses pembelajaran IPA 
Biologi. 
2. Menjadi rujukan dan bahan masukan bagi guru IPA yang berminat 
mengembangkan perangkat pembelajaran IPA Biologi berbasis pendekatan 
saintifik 
3. Perangkat pembelajaran yang dihasilkan dari penelitian ini, diharapkan dapat 
memberi kontribusi bagi sekolah untuk perbaikan kualitas pembelajaran. 
4. Perangkat pembelajaran yang dihasilkan dari penelitian ini dapat menjadi produk 
serta menambah pengalaman dan wawasan berpikir bagi penulis terutama tentang  
Research Development (R&D). 
 
